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ABSTRAK
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VII MTs Amaliyah Sunggal. Latar belakang dari penelitian ini adalah
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dalam proses belajar matematika terhadap
pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode eksperimen
semu dengan pretest-posttest control group design. Populasi meliputi seluruh siswa kelas VII MTs Amaliyah
Sunggal dan sampel dipilih menggunakan cluster random sampling yaitu kelas VII-A yang diajar dengan
menggunakan media ular tangga dan VII-C dengan menggunakan pembelajaran media konvensional. Data
penelitian menggunakan Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (TKPKM) yang berbentuk uraian
sebanyak 10 butir valid dengan angka reliabilitas Cronbach o sebesar v = 0.69 (kategori cukup baik). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa yang
diajar menggunakan media ular tangga lebih baik daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran media
konvensional. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media ular tangga berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Ular Tangga

ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the influence of the use of snake and ladder media on the ability to
understand mathematical concepts of grade VII students of MTs Amaliyah Sunggal. The background of this
research is the use of interesting and fun learning media in the mathematics learning process for the
understanding of mathematical concepts. This study uses a quantitative approach and a quasi-experimental
method with a pretest-posttest control group design. The population included all students of grade VII MTs
Amaliyah Sunggal and the sample was selected using cluster random sampling, namely class VII-A which was
taught using snake and ladder media and VII-C using conventional media learning. The research data used the
Mathematical Concept Comprehension Ability Test (TKPKM) in the form of a description of 10 valid items with
a Cronbach Reability a of v = 0,69 (quite goot category). The results of the study showed that there was a
difference in the ability to understand mathematical concepts in students who were taught using snake and ladder
media better than students who were taught with conventional media learning. It can be concluded that the us of
snake and ladder media has a positive effect on improving student ability to understand mathematical concepts
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PENDAHULUAN

Memahami konsep berperan penting dalam pembelajaran. Siswa yang memahami konsep
matematika akan lebih mudah mengingat pelajaran yang dipelajari. Pemahaman konsep matematis juga
penting untuk menyelesaikan masalah dan mencapai pembelajaran yang bermakna (Khofifah et al.,
2021; Septian et al., 2020; Tata dan Haerudin, 2022). Selain dapat menyelesaikan berbagai masalah
matematis, Ridia dan Afriansyah (2019) menyatakan bahwa pemahaman konsep juga dapat
meningkatkan kemampuan lainnya seperti kemampuan berkomunikasi, bernalar dan membuat
hubungan antar konsep yang berbeda. Dengan demikian, pemahaman konsep matematika dapat
membantu siswa untuk menyelesaikan masalah matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari.
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Alim et al., (2023) menjelaskan bahwa mengembangkan kemampuan pemahaman matematika
menjadi tujuan pendidikan yang mendasar untuk siswa memahami materi pelajaran, bukan hanya
menghafal sebagai alat untuk mencapai tujuan. Apabila siswa tidak memahami konsep materi ajar,
siswa akan kebingungan dan kesulitan menyelesaikan soal matematika yang diberikan. (Khairunnisa A.
et al., 2022). Oleh karena itu, dengan memahami ide-ide matematika membantu siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara keseluruhan dan mencapai tujuan pembelajaran. Maka
diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk mengenal, memahami dan menyelesaikan masalah
matematika.

Namun, kenyataannya pemahaman konsep matematis masih rendah. Studi pendahuluan yang
dilakukan Febriyani dan Hakim (2022) menunjukkan bahwa hal ini menyebabkan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika, membuat mereka cenderung diam dalam proses belajar mengajar.
Temuan Cahani et al., (2021) juga menguatkan hal ini, menunjukkan pemahaman konsep matematis
siswa secara keseluruhan rendah, siswa belum mampu mengelompokkan objek berdasarkan sifat
tertentu dan kesulitan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, termasuk
membuat model matematika.

Hal ini juga terjadi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Amaliyah Sunggal berdasarkan hasil
observasi awal siswa kesulitan menyatakan ulang permasalahan, mengubah konsep menjadi model
matematika, dan menyajikan konsep secara matematis. Siswa cenderung hanya menyalin materi dan
contoh tanpa pemahaman yang baik, bahkan ketika mengerjakan soal seperti luas persegi panjang,
mereka hanya menuliskan jawaban tanpa menjelaskan langkah penyelesaiannya.

Rendahnya pemahaman konsep juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang belum
optimal. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan media pembelajaran,
yang tidak sesuai dengan Depdiknas UU No 20 Tahun 2003 yang dimana pendidik berkewajiban
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan dan kreatif, salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Diana (2020) juga
menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman konsep dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti metode,
strategi, dan media pembelajaran, maupun faktor internal seperti sikap dan emosi siswa terhadap
matematika.

Lestari et al.,(2020) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik
penting untuk meningkatkan pemahaman siswa. Media pembelajaran yang tepat dapat memberikan
dampak positif dan menyesuaikan pembelajaran dengan materi dan tujuan pembelajaran, sehingga
memperkenalkan hal baru dan bermanfaat bagi perkembangan kognitif dan psikomotorik siswa yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain guru, materi, media dan teknologi, lokasi kelas, dan sistem
pembelajaran. Bahiroh (2023) mengemukakan bahwa guru yang mampu menyampaikan matri dengan
menarik dan memotivasi akan meningkatkan pemahaman dan antusias siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian Indah Suciati (2021) juga menunjukkan bahwa media ular tangga dapat
meningkatkan kemampuan matematika siswa secara yang menyenangkan di sekolah.

Salah satu bentuk permainan yang sering dilakukan dengan melibatkan dua orang siswa atau
lebih adalah permainan ular tangga. Afifah & Hartatik (2019) menjelaskan bahwa permainan ini sesuai
dengan karakteristik siswa yang suka bermain, karena setiap petak berisi soal yang relevan dengan
materi pembelajaran, memotivasi siswa untuk belajar aktif dalam belajar. Dwi dan Kusuma (2019)
mengidentifikasi mengidentifikasi beberapa kelebihannya: (1) media pembelajaran tematik; (2)
meningkatkan kemampuan penalaran matematis; dan (3) merangsang pemecahan masalah sederhana.
Permainan ini memberikan rangsangan yang mendorong perkembangan otak dan mempermudah
pemahaman konsep matematika.

Berdasarkan latar belakang di atas bahwa media Ular Tangga berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian
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dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Media Ular Tangga Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas VII MTs Amaliyah Sunggal”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Amaliyah Sunggal yang
terletak di Gg. Asal, J1. Tani Asli, Kel. Telaga Asri, Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang, Prov. Sumatera
Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Dalam penelitian ini,
populasinya adalah seluruh siswa kelas VII dari MTs Amaliyah Sunggal. Sampel penelitian ini kelas
VII-A sebagai kelas eksperimen, dan VII-C sebagai kelas kontrol. Jumlah sampel penelitian ini adalah
64 siswa. Populasi sampel untuk penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest posttest
control group design merupakan kegiatan penelitian yang diberi prefest untuk mengetahui keadaan awal
sebelum diberikan perlakuan dan memberikan posttest setelah diberikan perlakuan (Rukminingsih et
al., 2020).

Proses penelitian mencakup banyak kegiatan yang diteliti sepanjang penelitian. Adapun
prosedur penelitian ini, yaitu 1) Tahap Persiapan meliputi pencarian dan observasi sekolah sebagai
tempat penelitian, 2) Penentuan populasi penelitian dan sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas
VII MTs Amaliyah Sunggal. Sedangkan sampel penelitian ini terdiri dari siswa kelas VII-A dan VII-C.
3) Menyiapkan instrumen dan alat pembelajaran, 4) Sebelum soal di tes, instrumen terlebih dahulu diuji
untuk mengetahui kevalidan dan reliabilitasnya, 5) Implementasi media memberikan perlakuan kepada
kelas eksperimen dengan memberikan pemahaman mengenai penggunaan media ular tangga dan
memberikan pembelajaran biasa kepada kelas kontrol dengan metode ceramah, 6) Melakukan pretest
dan posttest untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, 7) Melakukan pengujian asumsi dan
pengujian hipotesis, 8) Menarik kesimpulan dan menulis laporan pada akhir penelitian.

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu (1) Variabel independen atau variabel bebas
(X), variabel inilah yang menyebabkan perubahan atau mempengaruhi munculnya variabel terikat.
Variabel independen penelitian ini adalah (X) = Media Pembelajaran ular tangga (2) Variabel terikat
(Y) yaitu variabel yang menjadi sebab akibat dari adanya variabel bebas (independen). Dalam
penelitian ini variabel dependennya adalah (Y) = Kemampuan pemahaman konsep matematis

Definisi operasional dalam penelitian ini (1) Media Ular Tangga adalah permainan edukatif yang
memungkinkan siswa belajar sambil bermain sehingga meningkatkan keaktifan dan pemahaman
konsep. Permainan ini dimodifikasi dengan papan, dadu, bidak, serta kartu pertanyaan atau tugas sesuai
materi pelajaran. Penggunaannya diharapkan memberi dampak positif terhadap pemahaman konsep
matematis siswa. (2) Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis adalah kemampuan memahami ide
dan prinsip dasar matematika, bukan sekadar menghafal rumus. Kemampuan ini penting dalam
pemecahan masalah dan dapat ditingkatkan melalui pembelajaran aktif agar siswa memahami alasan di
balik prosedur yang digunakan.

Instrument dalam penelitian ini (1) Tes Kemampuan Pemahaman Konsep, untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep siswa. Diperlukan tes pengetahuan konsep matematika dengan
menggunakan soal esai yang diberikan oleh guru. (2) Uji Validasi, peneliti menggunakan uji validasi
untuk menjamin datanya benar (uji validitas) dan dapat dipercaya (uji reliabilitas). Uji validitas adalah
menguji instrument yang valid setelah dilakukan uji coba langsung. Uji reliabel ini menggunakan rumus
alpha Cronbach.

Teknik pengumpulan data pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan evaluasi
pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Setiap siswa,
baik dalam kelompok eksperimen maupun kelas kontrol, diberikan tes pretest dan posttest. Siswa
menyelesaikan atau menanggapi instruksi yang diberikan oleh peneliti sebelum dan setelah proses
pembelajaran sebagai bagian dari pengumpulan data. Metode pengumpulan data ini difokuskan pada
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pertanyaan uraian yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar. Setiap tes terdiri dari 10 item masing-
masing pada pretest dan posttest yang mengevaluasi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
Teknik Analisis Data adalah menguji data hasil pretest dan posttest yang telah di uji validitas dan
reliabilitas dinyatakan valid dan reliabel maka selanjutnya adalah menganalisis dengan uji n-gain, uji
normalitas, uji homogenitas. Untuk menjawab hipotesis menggunakan uji statistik deskriptif dan uji t-
test dengan Independent Sample T-test. Semua teknik analisis tersebut dihitung menggunakan analisis
data Microsoft Excel.
1) Uji N-Gain
Dalam penelitian ini, N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan atau efektivitas dalam
pembelajaran. Adapun persamaan yang dapat digunakan untuk menghitung skor N-Gain adalah

skor posttest — skor pretest

N gain =
gan skor ideal — skor pretest

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-gain, dapat mengacu pada kriteria N-gain
ternormalisasi dalam tabel berikut:
Tabel 1 Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70< g <100 Tinggi
0,30 < g <0,70 Sedang
0,00 < g <0,30 Rendah
g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan
—-1,00 < g < 0,00 Terjadi penurunan

Sumber: (Sukarelawan et al., 2024)

2) Uji Normalitas Data
Menurut Sugiyono (2014) Uji normalitas adalah salah satu syarat dalam analisis data statistik
inferensial untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas digunakan
untuk menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Liliefors (Jaya, 2019). Adapun langkah-langkah untuk uji
normalitas dengan menggunakan uji Liliefors yaitu:
1) Menentukan taraf signifikansi (&«) = 5% atau 0,05 dengan hipotesis yang diuji
2) Mengurutkan data dari yang terkecil hingga yang terbesar, lalu menentukan frekuensi
absolut dan frekuensi kumulatif (fk).
3) Mengubah tanda skor menjadi bilangan baku (zi).
4) Untuk menentukan F(z) digunakan untuk nilai luas bawah kurva normal baku
5) Untuk menentukan S(z) ditentukan cara menghitung proposisi frekuensi kumulatif
berdasarkan jumlah frekuensi seluruhnya.
6) Menentukan selisih antara | F(z)-S(z)| dengan mengambil harga mutlak terbesar yang
disebut Liliefors observasi (Lo).
7) Jika harga Lo lebih kecil dari harga Lt maka pengujian data berasal dari sampel yang
berdistribusi normalUji Homogenitas Data
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Jaya (2019) menyatakan bahwa uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians
kelas kontrol dan eksperimen sama. Kedua kelompok dikatakan homogen jika variansnya sama,
yang diuji dengan membandingkan varians terbesar dan terkecil. Rumus homogenitas perbandingan
varians sebagai berikut:

varians terbesar

T e R ———
Aturan pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai fp;sung dengan nilai
[ taber- Kriteria pengujiannya adalah jika fpisung < fraber maka Hy diterima, yang sampel
berasal dari varians yang homogeny. Jika fhisung < ftaber maka Hy ditolak atau varians tidak
homogenya.
3. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat selesai, langkah selanjutnya akan melakukan uji hipotesis. Pengujian
hipotesis dapat digunakan rumus uji t-tes bertujuan untuk membandingkan atau mengetahui
pengaruh rata-rata antara dua kelompok sampel. Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai

berikut:
X1 — X2

’1 1

. (ny—1)S2+(n,—1)S2
Dimana, SJ 27 DS+ (2= 1S
ny+n,—2

(jaya, 2019)

t =

3) Hipotesis Statistik
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

Ho:po < 1y

Ho:po > 1y
Keterangan:
U1 : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep dengan menggunakan media ular tangga
U, : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep dengan menggunakan pembelajaran
konvensional

HASIL
Pra Eksperimen

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, kedua kelas diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum dipengaruhi pembelajaran. Setelah proses
pembelajaran berlangsung, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, kedua kelas diberikan tes akhir
(posttest) untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah proses
pembelajaran. Data yang diperoleh dari pretest dan posttest ini kemudian dianalisis secara statistik
untuk menentukan pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Media ular tangga dimodifikasi dengan menambahkan soal-soal matematika yang relevan pada
setiap langkah permainan, sehingga siswa dapat belajar sambil bermain. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap kemampuan pemahaman konsep
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matematis siswa di MTs Amaliyah Sunggal.

2. Data Kelas Eksperimen

Hasil tes awal yang diperoleh kelas VII-A sebelum diajarkan dengan menggunakan media ular

tangga dari sampel yang berjumlah 32 orang diperoleh rata-rata (mean) 37,46; nilai tertinggi 45; nilai
terendah 30; standar deviasi 4,54; jumlah kelas 6; dan panjang kelas 3. Berdasarkan data yang
diperoleh, distribusi frekuensi kemampuan pemahaman konsep matematis secara kuantitatif dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
kelas Eksperimen

Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
30—-33 7 22%
33-35 6 19%
35-38 2 6%
38—-140 8 25%
40 — 43 4 12%
43 — 45 5 16%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata berada pada kelas interval 3,
dengan jumlah 2 orang atau 6%. Siswa dengan nilai di bawah rata-rata berjumlah 13 orang atau
41% sedangkan siswa dengan nilai di atas rata-rata berjumlah 17 orang atau 53%. Distribusi

frekuensi nilai tes awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
eksperimen dapat dilihat dalam bentuk histogram seperti ditunjukkan pada Gambar 4.1

FREKUENSI

[30. 33]

(33.35]

(35. 38]
INTERVAL KELAS

(38, 40] (43, 45]
(40, 43]

Gambar 4.1 Histogram Tes Awal Kelas Eksperimen

3. Data Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen
Hasil tes akhir kelas VII-A yang diajarkan menggunakan media ular tangga dari sampel yang
berjumlah 32 orang diperoleh rata-rata (mean) 85,12; nilai maksimum 90; nilai minimum 80,

standar deviasi 3,47; jumlah kelas 6; dan panjang kelas 2. Berdasarkan data yang diperoleh,

distribusi frekuensi kemampuan pemahaman konsep matematis secara kuantitatif dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tes Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep matematis Siswa
kelas Eksperimen

Interval kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%)

80 — 81 5 16%

82 —83 8 25%

84 — 85 5 16%

86 — 87 5 16%

88 — 89 3 9%

90 — 91 6 19%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata berada pada kelas interval 3,
dengan jumlah siswa 5 orang atau 16%. Siswa dengan nilai di bawah rata-rata berjumlah 13
orang atau 41% sedangkan siswa dengan nilai di atas rara-rata berjumlah 14 orang atau 44%.
Distribusi frekuensi nilai tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
eksperimen dapat dilihat dalam bentuk histogram seperti ditunjukkan pada Gambar 4.2

FREKUENSI

[80, 82] (82. 83] (83, 85] (85. 87] (87, 88] (88. 90]
INTERVAL KELAS

Gambar 4. 2 Histogram Tes Akhir Kelas Eksperimen

Data Kelas Kontrol
Data Hasil Tes Awal Kelas Kontrol

Hasil tes awal yang diperoleh kelas VII-C yang diajarkan menggunakan pembelajaran media
konvensional dari sampel yang berjumlah 32 orang diperoleh rata-rata (mean) 39,53; nilai maksimum
45; nilai minimum28; standar deviasi 4,78; jumlah kelas 6; dan panjang kelas 3. Berdasarkan data
yang diperoleh, distribusi frekuensi kemampuan pemahaman konsep matematis secara kuantitatif dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel S Distribusi Frekuensi Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Kelas Kontrol

Interval kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%)

28 —31 5 16%

31—-34 6 19%

34 —37 3 9%

37 -39 8 25%

39 —42 6 19%

43 — 45 4 13%
Jumlah 32 100%
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai rata-rata berada pada interval 5, dengan jumlah
siswa 6 orang atau 19%. Siswa dengan nilai di bawah rata-rata berjumlah 22 orang atau 69% sedangkan
siswa dengan nilai di atas rata-rata berjumlah 4 orang atau 12%. Distribusi frekuensi nilai tes awal
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol dapat dilihat dalam bentuk
histogram seperti ditunjukkan pada gambar 4.3

10

FREKUENSI

(31, 34] (37. 39] (42, 45]
[28, 31] (34, 37] (39, 42]

INTERVAL KELAS
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Gambar 4. 3 Histogram Tes Awal Kelas Kontrol

Data Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol
Hasil tes akhir yang diperoleh kelas VII-A yang diajarkan menggunakan pembelajaran media
konvensional dari sampel yang berjumlah 32 orang diperoleh rata-rata (mean) 80,21; nilai maksimum
87; nilai terendah 73; standar deviasi 4,47; jumlah kelas 6; dan panjang kelas 2,5. Berdasarkan data
yang diperoleh, distribusi frekuensi kemampuan pemahaman konsep matematis secara kuantitatif dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Tes Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Kelas Kontrol

Interval kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%)

73 —74 6 19%

75—-178 4 13%

78 — 80 8 25%

80 — 82 3 9%

82 — 85 2 6%

85 —87 9 28%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai rata-rata berada pada kelas interval 4, dengan
jumlah siswa 3 orang atau 9%. Siswa dengan nilai di bawah rata-rata berjumlah 18 orang atau 57%
sedangkan dengan nilai di atas rata-rata berjumlah 11 orang atau 34%. Distribusi frekuensi nilai tes
akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol dapat dilihat dalam bentuk
histogram seperti ditunjukkan pada Gambar 4.4
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Gambar 4. 4 Histogram Tes Akhir Kelas Kontrol
Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, meliputi nilai

minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Penelitian ini meneliti pengaruh variabel
independen, yaitu penggunaan "Media Ular Tangga," terhadap variabel dependen, yaitu "Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis." Adapun hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah
ini:

Tabel 7 Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kontrol

Eksperimen Kontrol
Statistika Pretest Posttest Pretest Posttest
Rata-rata 37,46 85,12 36,53 80,21
Nilai Maksimum 45 90 45 87
Nilai Minimum 30 80 28 73
Standar Deviasi 4,54 3,47 6,59 4,47

Analisis deskriptif dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan rata-rata
kelas eksperimen sebesar 37,46, sedangkan kelas kontrol sebesar 36,53. Perbedaan rata-rata yang
relatif kecil sehingga mengindikasikan bahwa kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa
di kedua kelompok sama sebelum diberikan perlakuan. Hal ini penting untuk melihat bahwa terjadi
peningkatan selama proses pembelajaran.

Setelah diberikan perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen terjadi peningkatan yang
signifikan menjadi 85,12. Hal ini menujukkan adanya kemajuan kemampuan pemahaman konsep
matematis pada kelompok eksperimen. Sedangkan kelas kontrol yang menunjukkan rata-rata posttest
menjadi 80,21. Perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor posttest kedua kelompok ini
menunjukkan efektivitas media ular tangga dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis.

Analisis deskriptif juga memperlihatkan perbedaan pada skor maksimum dan minimum.
Adapun nilai maksimum pretest pada kedua kelompok sama, yaitu 45. Namun setelah diberi perlakuan,
nilai maksimum posttest pada kelas eksperimen mencapai 90, lebih tinggi dibandingkan nilai
maksimum kelas kontrol yaitu 87. Hal ini menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan siswa pada
kelas eskperimen.

Sementara itu, nilai minimum pretest kelas eksperimen 30 dan kelas kontrol 28 meningkat secara
signifikan setelah perlakuan, menjadi 80 pada kelas eksperimen dan 78 pada kelas kontrol.
Peningkatan yang lebih besar pada nilai minimum kelas eksperimen menunjukkan bahwa bahkan siswa
dengan kemampuan awal terendah pun mengalami peningkatan yang lebih dengan penggunaan media
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ular tangga.

Secara keseluruhan, analisis statistik deskriptif menunjukkan pengaruh signifikan penggunaan media
ular tangga terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Skor N-Gain
N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan atau efektivitas dalam pembelajaran. Berikut
ini adalah tabel hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 8 Hasil Skor N-Gain

Kelas Rata-rata skor N-gain Kesimpulan
Eksperimen 0,76 Tinggi
Kontrol 0,68 Sedang

Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis yang lebih tinggi pada kelas eskperimen dapat dilihat pada tabel 3.9 bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dengan rata-rata 0,76 yaitu
tergolong tinggi dan untuk peningkatan pada kelas kontrol dengan rata-rata 0,68 tergolong sedang. Hal
ini menunjukkan efektivitas media ular tangga dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa. Untuk melihat perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran.

Pengujian Prasyarat Analisis Data
a) Pengujian Normalitas
Uji normalitas data dengan menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikan a = 0,05
dilakukan untuk memastikan apakah data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria pengujian normalitas, yaitu
jika Lpjtyng < L¢qner maka Hy diterima, dapat katakan bahwa data berdistribusi normal. Tetapi,
jika Lpjtung > Leqper maka Hy ditolak dan data tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji

normalitas data dapat dirangkum pada tabel berikut ini:
Tabel 9 Hasil Pengujian Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas N Lpitung Liaper Keterangan
Eksperimen 32 0,13 0,15 Normal
Kontrol 32 0,09 0,15 Normal

Berdasarkan tabel diatas, uji normalitas menunjukkan bahwa kelas eksperimen berdistribusi
normal yang diperoleh Lpjtyng (0,13) < L¢gper (0,15) dan pada kelas kontrol diperoleh
Lpitung (0,09) < L¢gpe (0,15) data berdistribusi dengan normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data pada kedua kelompok berdistribusi normal. Perhitungan lengkap terdapat pada lampiran.

b) Pengujian Homogenitas
Setelah melakukan uji normalitas, langkah selanjutnya adalah uji homogenitas untuk
memastikan apakah varians kedua kelompok sama atau tidak. uji F digunakan untuk
membandingkan varians kedua sampel. Kriteria pengujian hipotesis, yaitu jika Fpiryng < Fraper
maka H, diterima dan data dinyatakan homogen. Tetapi jika F piryng > Fraper maka Hy ditolak
dan data tidak homogen.
Tabel 10 Hasil Pengujian Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Varians Fhitung Fiapel Keterangan
Eksperimen 12,04 1,71 1,82 Homogen
Kontrol 19,98 1,14 1,82 Homogen
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Dari tabel diatas, diketahui bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang homogen. Hal ini terlihat bahwa uji homogenitas data kelas eksperimen diperoleh
Fhitung (1,71) < Figper (1,82). Sedangkan pada data kelas kontrol diperoleh Fpjityng (1,14) <
Fiaper (1,82).Dengan demikian mengindikasikan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
Untuk melihat perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran.
¢) Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh hasil bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa di kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki variansi
yang homogen. Dengan demikian, syarat untuk menggunakan uji-t telah terpenuhi, yaitu data
berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen. Pengujian hipotesis dilakukan pada data
kelas eksperimen dan data kelas kontrol dengan hasil pengujian data dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 11 Hasil Pengujian Hipotesis Kemampuan pemahaman Konsep Matematis Siswa
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Posttest Eksperimen  Posttest Kontrol

Mean 85.125 80.218
Variance 12.0483871 19.9828629
Observations 32 32
Pooled Variance 16.015625

Hypothesized Mean Difference 0

df 62

t Stat 4.903856123

P(T<=t) one-tail 3.555936331

t Critical one-tail 1.669804163

P(T<=t) two-tail 7.111872662

t Critical two-tail 1.998971517

Dari pengujian hipotesis diatas dengan kriteria penarikan kesimpulan uji hipotesis maka dapat dilihat
thitung > ttaper yaitu4,90 > 1,99 maka H, ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas VII MTs Amaliyah Sunggal. Untuk melihat perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran.

PEMBAHASAN
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Setelah Diajar Dengan Menggunakan Media
Ular Tangga

Hasil pembelajaran yang meningkat di kelas eksperimen yang menggunakan media ular tangga
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang berbasis permainan dapat mendorong pemahaman siswa
terhadap konsep matematis. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata dari pretest 37,46
sedangkan untuk rata-rata posttest 85,12. Dimana memperoleh peningkatan sebesar 47,66.
Berdasarkan hasil pengujian uji-t diperoleh thitung > traper yaitu 4,90 > 1,99 disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah menggunakan
media ular tangga.

Penggunaan media ular tangga di MTs Amaliyah Sunggal dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika melalui pendekatan yang menyenangkan dan menantang. Siswa mengaplikasikan

Vol. 4 No. 5 Pengaruh Penggunaan Media Ular Tangga (Aizian Fatmabh, et., al) | 32-48



- Indonesian Journal of Educational Research (IJER)

operasi aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian) saat bermain, menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dengan konsep baru, dan memperkuat pemahaman mereka. Permainan ini juga
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran Nurhidayah, et a/ (2017) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan pemahaman siswa. Media yang relevan dan menarik,
seperti permainan ular tangga, memudahkan pemahaman konsep-konsep dengan membuat
pembelajaran interaktif dan menyenangkan. Media yang tepat juga meningkatkan keterlibatan siswa,
sehingga pemahaman mereka menjadi lebih mendalam melalui alat peraga atau permainan edukatif.
Ketika siswa tertarik dan senang dengan media yang digunakan, mereka akan lebih semangat
dan aktif dalam belajar. Dalam permainan ular tangga, setiap langkah yang diambil oleh siswa
membutuhkan penyelesaian soal matematika, sehingga mereka tidak hanya bermain tetapi juga belajar.
Dengan demikian, media ular tangga berfungsi sebagai alat yang tidak hanya membuat pembelajaran
lebih menyenangkan tetapi juga mendorong siswa untuk aktif berpikir dan berpartisipasi, sehingga
dalam pembelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
melalui metode yang lebih interaktif dan menyenangkan. Berdasarkan skor N-gain yang diperoleh dari
penelitian ini, rata-rata skor N-gain pada kelas eksperimen yang menggunakan media ular tangga adalah
0,76 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang diajar menggunakan
media ular tangga mengalami peningkatan pemahaman konsep matematika yang signifikan. Skor N-
gain ini menggambarkan perubahan positif dalam kemampuan pemahaman matematika mereka setelah
pengajaran, yang menunjukkan bahwa media ular tangga efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa.

Kemampuan Pemahaman Konsep Konsep Matematis Siswa Setelah Diajar Dengan
Menggunakan Media Konvensional

Pada kelas kontrol yang diajar menggunakan media konvensional, data menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman konsep matematis, meskipun tidak sebesar pada kelas eksperimen. Rata-rata
skor pretest kelas kontrol adalah 36,53 sedangkan rata-rata skor posttestnya meningkat menjadi 80,21.
Meskipun ada peningkatan, nilai posttest kelas kontrol masih lebih rendah dibandingkan dengan kelas
eksperimen yang menggunakan media ular tangga. Hal ini tercermin dari N-Gain untuk kelas kontrol
yang hanya sebesar 0,68 yang termasuk dalam kategori sedang.

Pembelajaran menggunakan media konvensional, seperti buku teks dan papan tulis, meskipun
sudah memberikan informasi yang sistematis dan terstruktur, seringkali kurang mampu membuat siswa
terlibat secara aktif dalam proses belajar. Hasil yang diperoleh dari kelas kontrol menunjukkan bahwa
meskipun ada peningkatan, media konvensional cenderung memberikan dampak yang lebih kecil
dibandingkan dengan media yang lebih interaktif seperti ular tangga. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian siswa dapat memperoleh pemahaman yang baik, ada sebagian siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan dengan media konvensional.

Dengan demikian, meskipun media konvensional dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa media yang lebih interaktif dan menarik, seperti
media ular tangga dapat memberikan hasil yang lebih optimal dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa.

Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep Konsep Matematis Siswa Setelah Diajar Dengan
Menggunakan Media Ular Tangga dan Media Konvensional

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan media ular
tangga dan media konvensional. Hasil uji t menunjukkan bahwa t-hitung (4,90) lebih besar daripada t-
tabel (1,99) yang berarti H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
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ular tangga memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa dibandingkan dengan media konvensional.

Dari data deskriptif, dapat dilihat bahwa rata-rata skor posttest untuk kelas eksperimen adalah
85,12 sementara untuk kelas kontrol adalah 80,21. Selain itu, N-Gain untuk kelas eksperimen 0,76
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 0,68 yang menunjukkan bahwa media ular tangga lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Dengan kata lain, meskipun media konvensional tetap dapat memberikan hasil yang baik dalam
pembelajaran matematika, media ular tangga memberikan dampak yang lebih kuat dan lebih konsisten
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini disebabkan oleh interaktivitas dan
elemen permainan yang membuat siswa lebih terlibat dan termotivasi dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, penggunaan media ular tangga terbukti lebih efektif dalam membantu siswa memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep matematika.

Selain itu, dalam teori motivasi dalam pembelajaran yang dibahas dalam buku Shoffa, dkk. (2023)
media yang menarik dan visual akan meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa. Salah satu aspek
penting dari media ular tangga adalah desainnya yang berwarna-warni dan menarik. Warna-warna cerah
pada papan permainan dapat merangsang perhatian siswa dan menciptakan suasana yang
menyenangkan, yang mengarah pada peningkatan motivasi untuk belajar. Warna memiliki pengaruh
psikologis yang dapat membangkitkan semangat belajar. Warna-warna cerah pada papan permainan
ular tangga seperti biru, hijau, dan kuning bisa memberikan kesan positif yang dapat memperbesar
minat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fenny dan Nana Ronawan, (2023) dengan hasil
penelitian terdapat pengaruh dengan menggunakan media ular tangga siswa dapat meningkatkan
motivasi belajar. Selain itu, media ini mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Hal
ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, yang dapat diukur melalui nilai yang
diperoleh. Dengan demikian, penggunaan media ular tangga dapat membantu mencapai tujuan
pembelajaran dan memberikan informasi yang berguna bagi perkembangan siswa. Dan penelitian yang
dilakukan Mardyanto, (2021) efektivitas pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan
pemahaman konseptual siswa pada materi bangun datar dengan menggunakan media ular tangga. Media
ini mengajak siswa untuk terlibat aktif dan meningkatkan antusias mereka dalam belajar melalui
kegiatan bermain yang dilakukan secara berkelompok.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media ular tangga memberikan hasil
yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa jika
dibandingkan dengan media konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang lebih
interaktif dan berbasis pengalaman langsung dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
pemahaman matematika siswa, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan
memotivasi.

Keterbatasan Hasil Penelitian

Suatu penelitian diharapkan mampu memperoleh hasil penelitian yang optimal. Tetapi tidak
menutup kemungkinan bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat keterbatasan yang harus
diperhatikan. Hal ini penting untuk mencegah kesalahan dalam memanfaatkan hasil penelitian yang
menjelaskan pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap pemahaman konsep matematis siswa di
MTs Amaliyah Sunggal. Salah satu keterbatasannya adalah media ular tangga yang masih baru bagi
siswa, sehingga mereka membutuhkan waktu untuk beradaptasi dalam menggunakan media ini selama
pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Kesimpulan yang dapat ditemukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
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1) Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan media ular tangga
meningkat secara signifikan. Hal ini terlihat dari hasil rata-rata tes awal sebesar 37,46 yang
meningkat menjadi 85,12 setelah diberikan perlakuan. Peningkatan tersebut didukung oleh skor
N-Gain sebesar 0,76 yang termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, media ular tangga
terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep matematis siswa.

2) Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan media konvensional
juga mengalami peningkatan, namun tidak sebesar kelas yang menggunakan media ular tangga.
Rata-rata nilai tes siswa kelas kontrol sebesar 36,53 meningkat menjadi 80,21 dengan skor N-
Gain sebesar 0,68 yang termasuk kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa media konvensional
tetap memberikan peningkatan, namun efektivitasnya lebih rendah dibandingkan dengan media
ular tangga.

3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
diajar menggunakan media ular tangga dan media konvensional. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh
nilai tpityng = 4,90 dan tygpe; = 1,99 maka dapat dikatakan tpityng > traper maka Hy diterima

dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media ular tangga memberikan pengaruh
yang lebih besar terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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